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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN
Perusahaan Paradise Leste Oeste Tour Travel merupakan salah satu jasa tour & travel di
Kabupaten Belu yang menyediakan pelayanan terhadap jasa pengangkutan yang
bertanggung jawab atas penumpang penguna jasa dan pengiriman barang dari Kupang-
Soe, Kupang-Kefa, Kupang-Atambua dan Kupang-Dili atau sebaliknya. Dalam data
pengelolaan travel penulis menemukan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang
dialami penumpang berupa; ketidakpuasan dalam menggunakan pelayanan jasa yang
berkaitan dengan, fasilitas kendaraan seperti: seat tempat duduk yang kurang nyaman
digunakan penumpang, pelayanan reservasi, pelayanan CSO, pelayanan driver, jadwal
serta rute. Selain itu, keterlambatan waktu keberangkatan dan barang bawaan penumpang
yang kadang rusak akibat adanya penumpukan di bagasi, sehingga apa yang disampaikan
tidak sesuai dengan fakta yang sesungguhnya hal tersebut merupakan suatu bentuk iklan
yang menghambat/merugikan. Adanya ketentuan dalam pasal 191 Undang-undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya (UULLAJR) yang
secara tegas berbunyi : Perusahaan Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerugian
yang diakibatkan oleh segala perbuatan orang yang diperkerjakan dalam kegiatan

penyelenggaraan angkutan.

. Adanya keadaan force mayor ketika melakukan perjalanan yang mengakibatkan tidak

terpenuhiny pelaksanaan tanggung jawab terhadap penumpang. Sedangkan kendala
dalam pelaksaaan tanggung jawab terhadap barang bawaan yang tertukar, mudah rusak

dan tertinggal sehingga menghambat pengantaran barang.

SARAN

. Ketika melakukan perjalanan pihak Perusahaan Paradise Leste Oeste Tour and Travel

sebaiknya memperhatikan kenyamanan penumpang dalam pelayanan travel dan juga
melaksanakan apa yang termuat dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya serta bertanggung jawabnya dalam menganti

kerugian yang dialami oleh penumpang.

. Pihak perusahaan juga sebaiknya melakukan komunikasi yang baik dengan penumpang

agar dapat menghindari terjadinya hal-hal yang dapat mengakibatkan kerugian baik bagi
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penumpang maupun perusahaan dan juga dapat melakukan pemeriksaan terhadap

kendaraan ketika akan melakukan perjalanan.
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